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Abstract: The purpose of this research is to investigate the effect of liquidity ratio, activity
ratio, leverage ratio, and firm size on the financial distress of agriculture firms that have been
listed on the Indonesia Stock Exchange between 2018 and 2020. The data for the analysis came
from the quarterly financial report. A total of 4 firms were chosen, with a total of 48
observations. A multiple regression model is used in this study and EViews 0.9 was used in
processing the data. The results of this research indicate that liquidity ratio and activity ratio
do not impact financial distress, however, leverage ratio and firm size have a significant impact
on financial distress.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh liquidity ratio, activity
ratio, leverage ratio, dan firm size terhadap financial distress pada perusahaan agriculture yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2018 dan 2020. Data yang dianalisis berasal dari
laporan keuangan kuartal perusahaan. Sejumlah 4 perusahaan terpilih dengan total 48
pengamatan. Dalam studi ini, dipergunakan model regresi berganda dan EViews 0.9 dalam
pengolahannya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa liquidity ratio dan activity ratio
tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress, namun leverage ratio dan firm size
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial distress.

Kata Kunci: Liquidity Ratio, Activity Ratio, Leverage Ratio, Firm Size, Financial Distress

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perusahaan mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk menginformasikan atau
menyajikan laporan kinerja perusahaan kepada stakeholder sehingga mereka dapat mengetahui
kondisi financial dalam sebuah perusahaan. Perusahaan akan terus melakukan inovasi-inovasi
baru untuk dapat bertahan dalam situasi persaingan usaha yang semakin ketat. Dalam proses
menciptakan inovasi-inovasi baru tersebut, diperlukan biaya yang cukup besar yang dapat
berdampak pada meningkatnya pengeluaran perusahaan sehingga akan memengaruhi stabilitas
keuangan perusahaan tersebut dan dapat menyebabkan financial distress. Pada saat perusahaan
mengalami financial distress, maka investor akan mempertimbangkan kembali ketika akan
menanamkan modalnya. Kebangkrutan perusahaan dapat mengakibatkan setiap pihak
mengalami kerugian baik pihak pemegang saham, karyawan maupun perekonomian nasional.
Adanya financial distress pada perusahaan juga mengakibatkan masalah yang bisa mengurangi
efektivitas dan efisiensi bagian manajemen.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari liquidity ratio, activity ratio,
leverage ratio, dan firm size terhadap financial distress pada perusahaan agriculture yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.

606



JURNAL MANAJEMEN BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN/Vol. 6/ No. 6/November-2022: 606-609

TINJAUAN PUSTAKA
Financial Distress

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah financial distress.
Financial distress pada penelitian ini menggunakan interest coverage ratio, yaitu total earning
before interest and tax terhadap interest expense yang dilambangkan dengan Y. Proksi variabel
dependen yang digunakan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Salim
(2020) serta Enrico dan Virainy (2020).

ICR =

EBIT
Interest Expense

Liquidity Ratio

Pada penelitian ini, likuiditas menggunakan rasio lancar, yaitu total aset lancar terhadap
total hutang lancar yang dilambangkan dengan Xi. Proksi yang digunakan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fahlevi dan Marlinah (2019) serta Cahyani dan Handayani
(2017).

Current Assets
CR

N _  Current Liabilities
Activity Ratio

Pada penelitian ini, activity ratio menggunakan rasio asset turnover, yaitu total sales
terhadap total asset yang dilambangkan dengan X,. Proksi yang digunakan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fahlevi dan Marlinah (2019).
Sales

TATO = ————
Total Assets

Leverage Ratio
Pada penelitian ini, leverage ratio menggunakan rasio debt to total assets, yaitu total aset
terhadap total hutang yang dilambangkan dengan Xs. Proksi yang digunakan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Salim (2020) serta Ngadi dan Ekadjaja (2019).
Total Liabilities

Total Assets

Firm Size

Pada penelitian ini, ukuran perusahaan menggunakan rasio logaritma natural dari total
aset perusahaan yang dilambangkan dengan Xs. Proksi yang digunakan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Salim (2020) serta Andika dan Fitria (2016).

FS = Ln(Total Asset)

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka dikembangkan hipotesis berikut:
Gambar 1
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Sumber: Peneliti, 2021
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Hipotesis:

Ha:: Liquidity ratio memiliki pengaruh terhadap financial distress pada perusahaan
agriculture yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

Haz: Activity ratio memiliki pengaruh terhadap financial distress pada perusahaan agriculture
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

Has: Leverage ratio memiliki pengaruh terhadap financial distress pada perusahaan
agriculture yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

Has: Firm size memiliki pengaruh terhadap financial distress pada perusahaan agriculture
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu laporan keuangan
kuartal perusahaan. Populasi yang digunakan adalah semua perusahaan agriculture yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel dalam penelitian adalah metode
purposive sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 4 perusahaan. Pengukuran objek
penelitian diukur menggunakan rasio. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
bantuan program EViews 0.9. Taraf signifikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebesar 5%.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengujian R-square, nilai adjusted R-squared adalah senilai 0,860017
atau senilai 86,0017% Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas (independen) pada
penelitian ini yang diwakilkan oleh liquidity ratio, activity ratio, leverage ratio, dan firm size
mampu menjelaskan variabel terikat (dependen), yaitu financial distress sebesar 86,0017%,
sedangkan sebesar 13,9983% dijelaskan dengan variasi variabel lain yang tidak digunakan
pada penelitian ini.

Liquidity ratio mempunyai nilai probabilitas yaitu sebesar 0,6650. Probabilitas tersebut
menunjukkan nilai yang lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi yaitu sebesar
0,05. Liquidity ratio mempunyai nilai dari koefisien regresi yaitu sebesar 0,914858. Oleh
karena itu, Ha; ditolak sehingga liquidity ratio tidak berpengaruh terhadap financial distress
melalui tingkat keyakinan 95%.

Activity ratio mempunyai nilai dari koefisien regresi yaitu sebesar 8,172976. Oleh karena
itu, Ha ditolak sehingga activity ratio tidak berpengaruh terhadap financial distress (ICR)
melalui tingkat keyakinan 95%.

Leverage ratio mempunyai nilai dari koefisien regresi yaitu sebesar -48,85112. Oleh
karena itu, Has tidak ditolak sehingga leverage ratio berpengaruh terhadap financial distress
melalui tingkat keyakinan 95%.

Firm size mempunyai nilai dari koefisien regresi yaitu sebesar -20,09197. Oleh karena
itu, Hay tidak ditolak sehingga firm size berpengaruh terhadap financial distress melalui tingkat
keyakinan 95%.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage ratio dan firm size berpengaruh
terhadap financial distress, namun liquidity ratio dan activity ratio tidak berpengaruh terhadap
financial distress.
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